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BAB I 
Hakikat Pendidikan Jasmani 

 

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah 

proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik 

untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas 

individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. 

Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai 

sebuah kesatuan utuh, makhluk total, daripada hanya 

menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah 

kualitas fisik dan mentalnya. 

Rusli Lutan (2000:1) menjelaskan, “pendidikan 

jasmani adalah wahana untuk mendidik anak muda agar 

kelak mereka mampu membuat keputusan terbaik 

tentang aktifitas jasmani yang dilakukan dan menjalani 

pola hidup sepanjang hayat”. 

Nasidah (mengutip pendapat Sadiman (2007:15) 

bahwa “penjas adalah bagian dari pendidikan (secara 

umum) yang berlangsung melalui aktifitas fisik yang 

melibatkan mekanisme gerak tubuh manusia dan 

menghasilkan pola-pola perilaku pada individu yang 

bersangkutan”,. 
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Husdarta dan Saputra (2000:4) mengemukakan 

bahwa “tugas utama guru adalah untuk menciptakan 

iklim atau atmosfir supaya proses belajar terjadi dikelas, 

dilapanga cirri utamanya terjadi proses belajar adalah 

siswa dapat secara aktif ikut terlibat di dalam proses 

pembelajaran. Para guru harus selalu berupaya agar 

para siswa dimotivasi untuk lebih berperan. Walau 

demikian guru tetap berfungsi sebagai pengelolah 

proses beldan pembelajaran”. 

Sadiman dalam Nadisah (2002:15) mengemukan 

bahwa:” pendidikan jasmani adalah bagian dari 

pendidikan (secara umum) yang berlangsung melalui 

aktifitas yang melibatkan mekanisme gerak tubuh 

menusia dan menghasilkan pola-pola prilaku pada 

individu yang bersangkutan”  

Menurut Sunarno (2005) pembelajaran 

pendidikan jasmani adalah:  

“Sebagai suatu proses sudah barang tentu harus 

mengembangkan dan menjawab beberapa persoalan 

yang mendasar sebagai proses interaksi eduktif yang 

meliputi: 1. Kemana proses tersebut akan diarahkan. 2. 

Apa yang harus dibahas dalam proses tersebut. 3. 

Bagaimana cara melakukannya. 4. Bagaimana cara 
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mengetahui berhasil tidaknya proses tersebut. 5. Dalam 

keadaan gimana. 6. Siapa yang menyelenggarakan/ 

menyampaikan. 7. Kepada siapa disampaikan/ 

ditunjukkan” ,(2005:1-2). 

Dari kutipan diatas  penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pendidikan jasmani merupakan suatu bagian 

pendidikan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan 

pembinaan mentalitas, sikap dan tindakan untuk hidup 

sehat dan proses interaksi antara peserta didik dan 

lingkungan yang dikelola melalui aktifitas secara 

sistematik menuju pertumbuhan fisik anak yang baik, 

perkembangan mental, emosi dan sosial yang serasi, 

selaras dan seimbang. 

Proses pembelajaran hanya dapat berlangsung 

dengan baik apabila terjadi interaksi belajar mengajar 

antara siswa dengan guru. Proses kedua belah pihak 

yang pada dasarnya dikatakan pengajaran, yakni suatu 

proses dimana aksi dan guru mendapat respon yang 

tepat dari siswa. Proses pengajaran merupakan guru dan 

siswa itu tidak dapat diharapkan terjadi dengan 

sendirinya, namun diperhatikan suasana yang kondusif 

untuk berlangsung pembelajaran bagi pihak siswa. 

Suasana yang kondusif itu harus direncanakan terlebih 
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dahulu dengan sebaik-baiknya agar pengajaran dapat 

berlangsunng sesuai dengan yang diharapkan. 

Untuk itu seorang guru harus memiliki beberapa 

kemampuan dalam menyampaikan tugas ajar, agar 

tujuan pengajaran dapat tercapai. Hal yang terpenting 

dan yang harus di perihatkan dalam mengajar yaitu, 

guru harus menerapkan metode mengajar yang tepat 

dan mampu membelajarkan siswa menjadi aktif 

melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Pendidikan jasmani pada hakekatnya adalah proses 

pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik untuk 

melakukan perubahan holistic dalam kwalitas individu, 

baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. 

(www.teknopenjasirfan.blogspot.com). 

Pada kenyataannya pendidikan jasmani adalah 

suatu kajian yang sungguh luas.Titik perhatiannya 

adalah peningkatan gerak manusia. Lebih khusus lagi 

penjas merupakan hubungan antara gerak manusia  dan 

wilayah pendidikan lainnya, hubungan dari 

perkembangan tubuh fisik dengan fikiran dan jiwa. 

Pendidikan jasmani dapat diartikan dengan 

berbagai ungkapan dan kalimat, yang jika disimpulkan 

bermakna jelas bahwa pendidikan jasmani 
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memanfaatkan alat fisik untuk mengembangkan 

keutuhan manusia. Dalam kaitan ini diartikan bahwa 

melalui fisik,aspek mental dan emosional pun turut 

terkembangkan, bahkan dengan penekanannya benar-

benar pada perkembangan moral, tetapi aspek fisik tidak 

turut terkembangkan, baik langsung maupun secara 

tidak langsung. 

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan 

pendidikan melalui aktivitas jasmani yang dijadikan 

sebagai media untuk perkembangan individu jasmani 

yang dijadikan sebagai media untuk mencapai 

perkembangan individu secara menyeluruh. Namun 

perolehan keterampilan dan perkembangan lain yang 

bersifat jasmaniah itu sekaligus sebagai tujuan. Melalui 

pendidikan jasmani, siswa disosialisasikan ke dalam 

aktifitas jasmani, untuk keterampilan berolahraga. 

Jadi karakter pendidikan jasmani itu bukan hanya 

mengutamakan nilai pembinaan fisik saja akan tetapi 

membangun sikap dan tindakan yang mengandung nilai-

nilai yang luhur. Pendidikan jasmani harus 

menyebabkan perbaikan dalam pikiran dan tubuh yang 

mempengaruhi seluruh aspek kehidupan harian 

seseorang. Pendekatan holistik tubuh-jiwa ini termasuk 
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pula penekanan pada ketiga domain kependidikan yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotor. 

Dengan sasaran pendidikan jasmani adalah 

pertumbuhan mental, sosial, dan emosional yang selaras, 

serasi dan seimbang. Pada kenyataannya, pendidikan 

jasmani adalah suatu bidang kajian yang sungguh luas. 

Titik perhatiannya adalah peningkatan gerak manusia. 

Lebih khusus lagi, penjas berkaitan dengan hubungan 

antara gerak manusia dan wilayah pendidikan lainnya: 

hubungan dari perkembangan tubuh-fisik dengan 

pikiran dan jiwanya. Fokusnya pada pengaruh 

perkembangan aspek lain dari manusia itulah yang 

menjadikannya unik. Tidak ada bidang tunggal lainnya 

seperti pendidikan jasmani yang berkepentingan dengan 

perkembangan total manusia. 

Setiap  defenisi, pendidikan jasmani diartikan 

dengan berbagai ungkapan dan kalimat. Namun 

esensinya sama, yang jika disimpulkan bermakna jelas, 

bahwa pendidikan jasmani memanfaatkan alat fisik 

untuk mengembangkan keutuhan manusia. Dalam kaitan 

ini diartikan bahwa melalui fisik, aspek mental dan 

emosional pun turut terkembangkan, bahkan dengan 

penekanan yang cukup dalam. Berbeda dengan bidang 
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lain, misalnya pendidikan moral, tetapi aspek fisik tidak 

turut terkembangkan, baik langsung maupun secara 

tidak langsung. 

Karena hasil-hasil kependidikan dari pendidikan 

jasmani tidak hanya terbatas pada manfaat 

penyempurnaan fisik atau tubuh semata, defenisi penjas 

tidak hanya menunjuk pada pengertian tradisional dari 

aktivitas fisik. Ketika harus melihat istilah pendidikan 

jasmani pada bidang yang lebih luas dan lebih abstrak, 

sebagai suatu proses pembentukan kualitas pikiran dan 

juga tubuh. 

Sungguh, pendidikan jasmani ini karenanya harus 

menyebabkan perbaikan dalam pikiran dan tubuh yang 

mempengaruhi seleruh aspek kehidupan harian 

seseorang. Pendekatan holistik tubuh-jiwa ini termasuk 

penekanan pada ketiga domain kependidikan: 

psikomotor, kognitif, dan afektif. 
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BAB II 
Konsep Hasil Belajar dalam 
Pendidikan Jasmani 

 

Tinggi rendahnya kualitas suatu model 

pembelajaran dipengaruhi hasil belajar siswa dan dapat 

juga dilihat dari cara belajar siswa tersebut. Jika faktor 

ini dapat diatasi kemungkinan keberhasilan siswa 

semakin baik khususnya hasil belajar. 

Perubahan yang terjadi dalam proses belajar 

mengajar adalah hasil pengalaman atau praktek yang 

dilakukan dengan sengaja atau disadari. Proses yang 

dialami sekurang-kurangnya terjadi perubahan dalam 

diri siswa seperti penambahan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. 

Hasil-hasil belajar biasanya diperlihatkan setelah 

anak didik menempuh kegiatan belajarnya dalam proses 

belajar mengajar. Hal ini ditegaskan Sudjana (2005:22) 

mengungkapkan bahwa “hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya”. 

Penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat 

dari perilakunya, baik perilaku penguasaan 
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pengetahuan, keterampilan berpikir maupun 

keterampilan motorik. Menurut Syamsul M. A.Achhsin 

and S.L. La Sulo (2010:3)“Belajar adalah kegiatan yang 

dilakukan secara sadar oleh seseorang yang 

menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya 

sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan keterampilan 

baru maupun dalam bentuk sikap dan nilai yang positif”. 

Jadi tingkat pencapaian hasil belajar siswa diperoleh 

setelah mengikuti proses hasil belajar. 

Menurut Muliyono (2009) “belajar merupakan 

suatu proses dari seorang individu yang berupaya 

mencapai tujuan belajar atau bisa disebut hasil belajar, 

yaitu suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 

menetap“(2009:28). Dimana hasil belajar bisa berbentuk 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan kemampuan dalam diri siswa 

berupa pengetahuan, sikap, dan ketrampilan, yang 

diperoleh setelah mengalami interaksi proses 

pembelajaran dan setelah dilakukan suatu tes.  

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

menurut Slameto (2010:54). 
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1. Faktor intern adalah yang ada dari dalam diri 

individu yang sedang belajar yang terdiri dari tiga 

yaitu: 

a. Faktor jasmaniah, ini akan mempengaruhi 

kegiatan belajar siswa. Ada dua yang 

mempengaruhi proses belajar siswa yaitu 

kesehatan dan cacat tubuh. 

b. Faktor psikologis, ini pada umumnya 

dipandang lebih esensial yang terdiri dari 

inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan. 

c. Faktor kelelahan, dapat dibedakan menjadi 

dua macam yaitu kelelahan jasmani dan 

kelelahan rohani. Dimana kelelahan jasmani 

membaring tubuh dan kecenderungan untuk 

membaringkan tubuh., sedangkan kelelahan 

rohani dilihat dari kelesuan dan kebosanan 

sehingga minat dan dorongan untuk belajar 

hilang. 

2. Faktor ekstern adalah yang ada di luar individu 

yang terdiri dari tiga yaitu: 

a. Faktor keluarga, dimana keluarga dapat 

mendukung setiap kegiatan yang dilakukan 
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siswa dalam proses belajar. Siswa akan 

menerima pengaruh berupa bagaimana cara 

orangtua mendidik anak, relasi yang baik antar 

anggota keluarga, suasana di dalam rumah, dan 

keadaan ekonomi keluarga. 

b. Faktor sekolah dimana sekolah akan 

mempengaruhi baik tidaknya siswa dalam 

kegiatan belajarnya yang dilihat dari metode 

guru dalam mengajar, kurikulum yang 

digunakan, relasi guru dengan siswa, disiplin 

sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar 

pelajaran, keadaan sekolah dan tugas yang 

diberikan. 

c. Faktor masyarakat, dimana siswa 

berhubungan secara langsung atau tidak 

langsung dengan lingkungan tempat 

tinggalnya. Hal ini yang mempengaruhi 

kegiatan belajar siswa dalam lingkungan 

dengan dipengaruhi mass media, teman 

bermain, dan bentuk kehidupan masyarakat 

sekitar tempat tinggal. 

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 


